PESERTA SE-ASIA ENGGARA IKUTI SEABRNET KE-15 DI WAKATOBI
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Sumber gan{bér: httpé://suItra.aﬁfaranews.com/berit5/458790/273-peserta—se-asia—tenqqara—ikuti-seabrnet-ke—

15-di-wakatobi

Isi Berita:
Kendari (ANTARA) - Sebanyak 273 orang peserta se-Asia Tenggara menghadiri konferensi
internasional Perhimpunan Cagar Biosfer Asia Tenggara atau Southeast Asian Biosphere
Reserves Network (SeaBRnet) ke-15 di Kabupaten Wakatobi, Provinsi Sulawesi Tenggara.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Wakatobi Arusani saat ditemui di
Wakatobi, Selasa, mengatakan bahwa dari 273 orang peserta yang menghadiri konferensi
internasional itu, terdapat sebanyak 13 orang dari delapan negara di Asia Tenggara. "Totalnya
ada 273 orang peserta, yaitu dari Kamboja empat orang, serta Vietnam, Malaysia, Philipina,
Australia, dan Jepang masing-masing satu orang, dan Timor Leste dua orang,” kata Arusani
usai pembukaan konferensi internasional SeaBRnet di Wakatobi.

la menyebutkan bahwa dalam konferensi tersebut mengangkat tema Optimalisasi
Kolaborasi Multi Pihak untuk Konservasi Keanekaragaman Hayati dan Ketahanan Sosial
Ekonomi di Cagar Biosfer, sehingga dengan terselenggaranya kegiatan itu dapat menghadirkan
bagaimana pengelolaan cagar biosfer yang ada di Asia Tenggara. "Ini artinya, dalam ajang
pertukaran informasi dan pengetahuan yang terkini dalam pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan,” ujarnya.

la mengungkapkan dengan kegiatan SeaBRnet itu sangat positif untuk mengelola
konservasi yang ada di Kabupaten Wakatobi. "Pengelolaan konservasi yang ada di Wakatobi
itu juga mendukung bagaimana tujuan pembangunan berkelanjutan,” jelasnya. Sebelumnya,
Staf Ahli Gubernur Provinsi Sulawesi Tenggara Bidang Pemerintahan, Hukum, dan Politik,
Laode Fasikin secara resmi membuka kegiatan konferensi internasional perhimpunan Cagar
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Biosfer Asia Tenggara atau Southeast Asian Biosphere Reserves Network (SeaBRnet) ke-15
di Kabupaten Wakatobi.

Laode Fasikin saat ditemui di Wakatobi mengatakan kegiatan untuk menjaga

keanekaragaman hayati dan ketahanan sosial ekonomi di cagar biosfer yang mencerminkan
juga komitmen bersama dalam menghadapi tantangan yang semakin kompleks.

Sumber Berita:

1.

https://sultra.antaranews.com/berita/458790/273-peserta-se-asia-tenggara-ikuti-seabrnet-

ke-15-di-wakatobi, “Peserta se-Asia Tenggara Ikuti SeaBRnet ke-15 di Wakatobi, tanggal
30 April 2024.

. https://www.rri.co.id/kendari/daerah/665785/seabrnet-ke-15-di-wakatobi-diikuti-273-

peserta-se-asia-tenggara, “SeaBRnet ke-15 di Wakatobi Diikuti 273 Peserta se-Asia
Tenggara”, tanggal 1 Mei 2024.

Catatan:

Cagar Biosfer adalah wilayah atau kawasan yang terdiri dari daratan, perairan, dan pantai
yang bertujuan untuk mencapai keselarasan antara kebutuhan konservasi keanekaragaman
hayati, sosial, dan ekonomi berkelanjutan, yang diharapkan dapat berdampak pada
kesejahteraan masyarakat. Wakatobi sendiri merupakan Cagar Biosfer Indonesia yang harus
Kita jaga dan lestarikan.

Terkait hal diatas diatur pada:

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya pada:

1. Pasal 1 ayat (9) yang menyatakan bahwa “Kawasan suaka alam adalah kawasan
dengan ciri khas tertentu, baik di darat maupun di perairan yang mempunyai fungsi
pokok sebagai kawasan pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta
ekosistemnya yang juga berfungsi sebagai wilayah sistem penyangga kehidupan.”;

2. Pasal 1 ayat (12) yang menyatakan bahwa “Cagar biosfer adalah suatu kawasan yang
terdiri dari ekosistem asli, ekosistem unik, dan/atau ekosistem yang telah mengalami
degradasi yang keseluruhan unsur alamnya dilindungi dan dilestarikan bagi
kepentingan penelitian dan pendidikan.”;

3. Pasal 5 yang menyatak bahwa ‘“Konservasi sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya dilakukan melalui kegiatan:

a) perlindungan sistem penyangga kehidupan;
b) pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya;

€) pemanfaatan secara lestari sumber daya alami hayati dan ekosistemnya.”
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